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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui apakah variabel kecerdasan emosional mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja karyawan; 2) Mengetahui apakah variabel kecerdasan spiritual 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan; 3) Mengetahui manakah diantara variabel 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang berpengaruh dominan terhadap kinerja 
karyawan. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PDAM Sragen. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling atau pengambilan sampel yang berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu, sehingga diperoleh sampel sebanyak 60 responden. Metode 
analisis data menggunakan: 1) Uji validitas; 2) Uji reliabilitas; 3) Uji normalitas; 4) Uji regresi 
linear berganda; 4) Uji hipotesis, yaitu uji t dan uji F; 6) Uji koefisien determinasi. 
 Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) Uji validitas kuisioner dinyatakan 
valid; 2) Uji reliabilitas, bahwa instrumen penelitian ini adalah reliabel; 3) Hasil uji normalitas, 
bahwa data residual terdistribusi secara normal; 4) Hasil uji regresi linear berganda, menunjukkan 
bahwa koefisien regresi variabel kecerdasan emosional merupakan variabel yang paling dominan 
mempengaruhi kinerja karyawan dari pada variabel kecerdasan spiritual; 5) Hasil uji hipotesis, 
diperoleh hasil: a) Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual secara individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini ditunjukkan 
oleh nilai signifikansi kurang dari 0,05; b) Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi kurang dari 0,05; 6) Hasil uji koefisien 
determinasi diperoleh angka adjusted-R
2
 sebesar 0,457 atau 45,7% artinya bahwa variabel 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual mampu menerangkan variasi variabel kinerja 
karyawan sebesar 45,7  dan sisanya 54,3  dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang 
diteliti. 
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Abstract  
The purpose of this study were: 1) Determine whether emotional intelligence variables have an 
influence on employee performance; 2) Determine whether spiritual intelligence variable has an 
influence on employee performance; 3) to find out which of the variables emotional intelligence and 
spiritual intelligence are the dominant influence on employee performance. 
The population in this study were all employees of PDAM Sragen. The sampling technique 
in this research is purposive sampling or sampling based on the considerations and criteria, in order 
to obtain a sample of 60 respondents. Methods of data analysis using: 1) The validity; 2) Test 
reliability; 3) Test for normality; 4) Testing multiple linear regression; 4) Test the hypothesis, the t 
test and F; 6) Test the coefficient of determination. 
The results of data analysis showed that: 1) Test the validity of the questionnaire is valid; 2) 
Test reliability, that this research instrument is reliable; 3) Results of normality test, that the data are 
normally distributed residuals; 4) The results of multiple linear regression test, showing that the 
regression coefficient of emotional intelligence is the most dominant variable affecting the 
performance of the employees of the spiritual intelligence variable; 5) The results of hypothesis 
testing, the results obtained: a) The results of the t test showed that the variables of emotional 
intelligence and spiritual intelligence individually significant effect on the performance of 
employees, this is indicated by the significant value of less than 0.05; b) F test results showed that 
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the variables of emotional intelligence and spiritual intelligence jointly significant effect on the 
performance of employees, this is indicated by the significant value of less than 0.05;  6) The result 
of determination coefficient obtained figures adjusted-R2 of 0.457 or 45.7% means that the variables 
of emotional intelligence and spiritual intelligence is able to explain the variation of the variable 
performance of employees by 45.7% and the remaining 54.3% is influenced by other variables 
outside the model researched.  
 
Keywords: Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Employee Performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Manusia terdiri dalam berbagai aspek dalam sebuah organisasi, merupakan salah satu sumber 
daya yang ada di setiap kegiatan organisasi. Organisasi atau perusahaan harus mampu mengelola 
manajemennya untuk memenangkan persaingan pada era yang serba kompetitif supaya dapat 
bertahan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan perusahaan. Menurut Robbins & 
Judge (2007) (dalam Burhanudi 2015) organisasi adalah suatu unit sosial yang terdiri dari dua orang 
atau lebih, dikoordinasi secara sadar, dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus-menerus 
untuk mencapai satu atau serangkaian tujuan. 
Sumber daya manusia adalah aset yang vital bagi maju dan berkembangnya organisasi akibat 
adanya perubahan-perubahan yang terjadi. Menurut Sekarningtyas (2011), pada umumnya sebagian 
besar organisasi percaya bahwa untuk mencapai sebuah keberhasilan, harus mengupayakan kinerja 
karyawannya semaksimal mungkin. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu progran kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan srategik suatu organisasi (Moeheriono, 2013). 
Martin (2000) dalam Trihandini (2005) menjelaskan kinerja karyawan tidak hanya dilihat 
dari kemampuan kerja yang sempurna tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri 
serta kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam membina hubungan 
dengan orang lain. 
Kecerdasan emosional perlu di dukung oleh kecerdasan spiritual (spiritual intelligence), yaitu 
kecerdasan memberi arti pada hidup akan mendorong pembuatan tujuan yang mulia, dan apabila 
dikaitkan dengan seni mengelola keuangan pribadi maka kecerdasan spiritual akan mendorong 
penetapan tujuan dari mengelola keuangan yang baik dan benar. 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu sarana dan prasarana untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih yang berkualitas dengan harga yang terjangkau oleh daya beli 
masyarakat. Awal pengelolaan dilakukan oleh suatu badan yang disebut Badan Pengelolaan Air 
Minum (BPAM) di bawah bimbingan dan pengawasan dari Proyek Peningkatan Sarana Air Bersih 
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(PPSAB). Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian mengambil judul: ”Analisis Pengaruh 
Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pdam Sragen”. 
2. METODE  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PDAM Sragen berjumlah 240 
orang. Peneliti mengambil sampel sebanyak 60 orang sebagai responden dalam penelitian ini. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa 
mewakili keseluruhan populasi (Subagyo dan Djarwanto, 2012). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah dengan menggunakan metode purposive sampling.  
Definisi operasional digunakan untuk menentukan instrukmen pengambilan data yang akan 
digunakan. Untuk memberikan kejelasan ukuran terhadap variabel-variabel penelitian ini, variabel-
variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut: Kecerdasan Emosional sebagai variabel bebas (X1), 
Kecerdasan Spiritual sebagai variabel bebas (X2), serta  Kinerja sebagai variabel terikat (Y).  
Pengukuran terhadap masing-masing indikator variabel diukur berdasarkan jawaban 
karyawan terhadap pernyataan dalam kuesioner yang ditetapkan dalam skoring dan diukur 
menggunakan skala likert.  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner  
dikatakan reliabel atau handal jika  jawaban seseorang  terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Uji normalitas bertujuan untuk menguji  apakah dalam 
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki  distribusi normal (Ghozali, 2005). Untuk 
mendeteksi normalitas dapat menggunakan analisis  grafik melalui  grafik normal P-P  Plot. 
Data yang diperoleh dari penyebaran angket kemudian diolah menggunakan teknik analisis 
regresi berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan persamaan regresi berganda 
sebagai beriku; Y = a + b1X1 + b2X2 + e . 
Keterangan : 
Y : Kinerja Karyawan 
a : Konstanta 
b1 : Koefisien regresi untuk variabel X1 
b2 : Koefisien regresi untuk variabel X2 
X1 : Variabel faktor Kecerdasan Emosional 
X2 : Variabel faktor Kecerdasan Spiritual 
e : standard error ( tingkat kesalahan ) 
 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka 
dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Metode pengujian 
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terhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara parsial dan pengujian secara simultan. 
Pengujian secara parsial melalui uji t, sedangkan pengujian secara simultan menggunakan uji F. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan distribusi data umur responden yang disajikan dalam tabel 4.1 tampak bahwa, dari 60 
orang responden, yang berusia 25-30 tahun sebanyak 20 orang (33,3%), kemudian yang berusia 31-
40 tahun sebanyak 19 orang (31,7%), sedangkan yang berusia 41-50 tahun sebanyak 17 orang 
(28,3%), dan yang berusia 51-60 tahun sebanyak 4 orang (6,7%). Mengacu pada distribusi umur 
responden responden diatas maka dapat disimpulkan bahwa, responden penelitian ini didominasi 
oleh responden yang berusia 25-30 tahun. 
Berdasarkan distribusi data jabatan responden yang disajikan dalam tabel diatas tampak 
bahwa dari 60 orang responden, 53 orang (88,3 ) memiliki jabatan sebagai staff, 7 orang (11,7 ) 
memiliki jabatan sebagai kasubbag. Berdasarkan distribusi data jenis kelamin yang disajikan dalam 
tabel diatas tampak bahwa dari 60 orang responden, 43 orang (71,7%) diantaranya adalah responden 
laki-laki, sedangkan 17 orang (28,3%) lainnya adalah responden perempuan. 
Berdasarkan distribusi data masa kerja responden yang disajikan dalam tabel 4.4 tampak 
bahwa dari 60 orang responden menunjukkan bahwa responden yang mempunyai masa kerja 1-5 
tahun yaitu terdapat 27 orang (45,0 ), disusul responden yang mempunyai masa kerja >5 tahun 
yaitu terdapat 33 orang (55,0 ). 
Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional (X1) 
dan kecerdasan spiritual (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PDAM Sragen (angka 
koefisien dengan signifikan 0,05). Hasil penelitian ini secara keseluruhan dengan serentak telah 
sesuai dengan serentak telah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani, Sutrisno, dan 
Iswono (2014) yang meneliti tentang pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
terhadap kinerja karyawan yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, artinya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. Hasil peneitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan Paisal dan Susi 
Angraini (2010) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional secara parsial memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil analisis variabel kecerdasan spiritual (X2) pada PDAM Sragen memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Waryanti 
Sesilia Rini Dwi yang menemukan bahwa kecerdasan spiritual memiliki pengaruh positif yang 
berdampak pada kinerja karyawan. 
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Hasil analisis yang berdasarkan  uji F diperoleh nilai Fhitung  Ftabel yaitu 25,854  3,23 dan 
nilai signifikasi = 0,000    = 0,05. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan variabel kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 
Hasil koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted-R
2
 sebesar 0,457. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada PDAM Sragen sebesar 45,7%. Sedangkan sisanya 54,3% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
secara individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini ditunjukkan oleh nilai  
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini ditunjukkan oleh nilai  signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa variabel yang 
memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja karyawan adalah variabel kecerdasan emosional (X1) 
yang memiliki nilai koefisien regresi lebih besar dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu sebesar 
0,402, selanjutnya diikuti oleh variabel kecerdasan spiritual (X2) dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,372. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted-R
2
 sebesar 0,457 atau 45,7% 
artinya variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual mampu menerangkan variasi variabel 
kinerja karyawan pada PDAM Sragen sebesar 45,7% dan sisanya 54,3% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar model. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: Pihak direktur 
utama pada PDAM Sragen diharapkan dapat lebih mengembangkan dan memberikan pengetahuan 
tentang adanya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh karyawannya, yang meliputi adanya 
pengembangan terhadap kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati dan keterampilan 
sosial yang dimiliki oleh karyawannya.  
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian dengan menambah 
variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, serta penelitian tersebut 
dilakukan pada beberapa perusahaan lain. 3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan 
adanya pengembangan terhadap orientasi tujuan didalam penelitian, kriteria sampel yang akan 
dijadikan responden dan adanya tambahan responden, sehingga diharapkan penelitian yang 
selanjutnya dilakukan dapat memperoleh hasil yang lebih baik. 
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